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ABSTRACT

Previous studies have conducted experiments using earthworms. The results showed that earthworms
were able to inhibit the growth of Salmonella typhi bacteria. The purpose of this study was to
determine the effect of different concentrations of boiled water for African night crawler earthworms

on the resulting inhibition zone.

The type of research used is pre experimental research. The population of this study was the African
night crawler worm in Narmada District. The sample of this study was the African night crawler worm
in Batu Kantar Hamlet, Narmada Village, Narmada District. The conclusion of this study was that
there was no effect of different concentrations of boiled water for African night crawler earthworms
on the inhibition zone including the medium inhibition zone formed in the first treatment until the
fifth treatment was different, this happened because of the difference in thickness and thickness of the
pure strain of Salmonella typhosa on the media. Muller Hinton Agar (MHA).

Keywords:African night crawler ,Worm Decoction and Salmonella typhi

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu
masalah serius dalam dunia kesehatan.Peyakit
infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh
mikroba patogen.Salah satu mikroba patogen
yang ada di kehidupan manusia yaitu bakteri
Salmonella typhi.Bakteri Salmonella typhi ini
menjadi salah satu penyebab penyakit infeksi
akut yang dapat menyerang manusia Yaitu
demam tifoid.Salmonella typhi merupakan
bakteri gram negatif berbentuk batang, bersifat
motil dan patogenik (Hawley, 2013).

Penyakit demam tifoid atau tifus
merupakan penyakit sistemik akut yang endemik
di Indonesia.Demam tifoid adalah penyakit
infeksi usus halus.Penyakit ini di bidang
kedokteran disebut typhoid fever atau thypus
abdominalis karena berhubungan dengan usus
halus di dalam perut.Tifus ditularkan melalui
makanan dan minuman yang terkontaminasi oleh

bakteri Salmonella typhi. Penyakit tifus
menunjukkan gejala antara lain demam selama
satu minggu atau lebih disertai gangguan pada
saluran pencernaan
(Rampengan,2017).Pengobatan penyakit tifus
dapat dilakukan dengan cara medis maupun
tradisional. Salah satu cara pengobatan medis
adalah pengobatan dengan antibiotik. Jenis
antibiotik yang umum digunakan dokter untuk
pengobatan tifus antara lain kloramfenikol,
seftriakson, sefotaksim,
tiamfenikol,ampisilin,siprofloksasin,amoksilin,d
ankotrimoksazol.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Ayu (2010) mengenai Kkarakteristik
Tersangka Demam Tifoid Pasien Rawat Inap di
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang
Periode Tahun 2010 menunjukan bahwa
kloramfenikol termasuk antibiotik pilihan yang
digunakan oleh pasien rawat inap di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang dalam pengobatan
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penderita  tifus. Saat ini  masyarakat
menggunakan bahan alami sebagai obat
alternatif.Pengobatan tradisional dari bahan
alami semakin berkembang di kehidupan
masyarakat, mulai dari pengobatan
menggunakan bahan alami dari tanaman hingga
hewan. Salah satu hewan yang biasa digunakan
masyarakat adalah cacing tanah

Cacing tanah termasuk dalam kelas
Oligochaeta yang mempunyai banyak suku
(famili). Terdapat 4 spesies cacing tanah yang
sudah dibudidayakan dan diproduksi secara
komersial, yaitu Lumbricus rubellus, Eisenia
foetida, Pheretima asiatica, dan

Eudrilus eugeuniae.Cacing tanah sangat
dikenal di masyarakat terutama masyarakat
pedesaan  yang  hampir  setiap  hari
menemukannya di kebun, tegalan atau sawah
(Ciptanto, 2011).

Salah satu jenis cacing tanah yang dikenal
adalah cacing african night
crawler.Cacingafrican night crawler digunakan
sebagai pengobatan tradisional dalam ramuan
untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Cacing
african  night crawlermampu  mengobati
berbagai infeksi saluran pencernaan seperti tifus,
demam, diare, serta gangguan perut lainnya
seperti maag. Bisa juga untuk mengobati
penyakit infeksi saluran pernapasan seperti
batuk, asma, influenza dan TBC.

Beberapa tempat di Indonesia seperti Jawa
Barat, Lampung, dan Palembang cacing tanah
sudah dimanfaatkan sebagai bahan obat
tradisional. Salah satu jenis cacing tanah yang
sering digunakan adalah cacing African night
crawleryang mengandung protein cukup tinggi
yaitu 64-76% berat kering, selain itu juga
mengandung banyak jenis asam amino. Metode
ekstraksi yang umum dilakukan masyarakat
yaitu dengan cara direbus. Dalam rebusan air
cacing tanah terdapat zat antipurin, antipiretik,
antidota, vitamin dan beberapa enzim misalnya
lumbrokinase, peroksidase, katalase dan selulose
yang berkhasiat untuk pengobatan
(Priosoeryanto, 2001).

Komposisi asam amino dalam cacing
african night crawleradalah: arginin, sistin,
glisin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin,
fenionin, fenilalanin, serin, treonin, tirosin, dan
valin. Selain kandungan protein, kandungan gizi
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lainnya yang terdapat dalam tubuh cacing tanah
antara lain lemak 7-10%, kalsium 0,55%, fosfor
1%, dan serat kasar 1,08%. Selain itu, cacing
african night crawlerjuga mengandung auksin
yang merupakan zat perangsang tumbuh untuk
tanaman (Palungkun, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Indriati (2012) mengatakan
bahwa air rebusan cacing African night
crawlerdapat menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.Hal ini dikarenakan cacing
African night crawlermengandung bioaktif
Lumbricin yang mempunyai aktifitas
antimikroba.Senyawa aktif yang terkandung
dalam cacing African night crawleradalah
golongan peptida antimikrobia spektrum luas
yang dapat menghambat bakteri gram positif
maupun negatif (broad spectrum). Peptida
antimikrobia bekerja dengan cara menyebabkan
perubahan mekanisme permeabilitas membran
sehingga sel mengalami lisis.

Peptida antimikrobia bermuatan positif
dan peptida bermuatan positif diketahui dapat
secara langsung  mempengaruhi  sintesis
makromolekul karena kerusakan.depolarisasi
dinding sel (Hancock dan Rozek, 2012). Cacing
african night crawlerkaya senyawa peptida
seperti Caelomocyter (bagian sel darah putih)
yang di dalamnya terdapat lysozym yang
berperan  dalam  aktivitasfagositosis  serta
berfungsi untuk meningkatkan kekebalan.
Berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan
oleh Ardian (2012) yaitu identifikasi rebusan air
cacing african night crawleryang memiliki
antipiretik yang dilakukan menggunakan hewan
coba tikus putih yang didemamkan dengan
penyuntikan vaksin campak” setelah diketahui
bahwa senyawa aktif cacing tanah adalah
golongan senyawa alkoloid. Senyawa alkaloid
merupakan senyawa metabolit sekunder yang
bersifat basa.

Penelitian terdahulu telah melakukan
percobaan dengan menggunakan cacing tanah
diperoleh hasil bahwa cacing tanah mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
thypi. Berdasarkan penelitian tersebut perlu
dilakukan  pengembangan untuk  melihat
komponen cacing African night crawlerdalam
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
thypi tujuannya agar dapat menambah literatur
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ilmiah mengenai pemanfaatan  cacing
African Night Crawlerebagai obat tifus yang
telah berkembang di masyarakat. Oleh sebab itu
penelitian mengenai Pengaruh Rebusan Cacing
African night crawlerTerhadap Pertumbuhan
Bakteri Salmonella thypi perludilakukan.Tujuan
dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
pengaruh perbedaan konsentrasi rebusan air
cacing tanah African night crawler terhadap zona
hambat yang dihasilkan.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental laboratorium tentang pengaruh
rebusan cacing African night crawlerterhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella thypi.
Populasi, Sampel, dan Sampling
Populasi

Populasi penelitian ini adalah cacing
African night crawlerdiKecamatan Narmada.
Sampel
Sampel penelitian ini adalah cacing African night
crawlerdi Dusun Batu Kantar Desa Narmada

Kecamatan  Narmada.Teknik  pengambilan
sampel dengan teknik purposive
sampling adalah peneliti

menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan
tujuan penelitian sehingga diharapkandapat
menjawab permasalahan penelitian. Adapun ciri-
cirinya meliputi
a. Cacing African night crawlerdi Dusun Batu
Kantar Desa Narmada Kecamatan Narmada
yang masih hidup dan sehat.
b. Cacing African night crawleryang telah
dalam masa pemeliharaan.
c. Instrumen Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: media Nutrien
Agar(NA), aquadessteril, cat gram A
(cristalviolet), cat gram B(iodine), cat gram
C(alkohol), cat gram D(safranin), alcohol,
tintacina, dan cacing African night crawler.
Alur Penelitian
Adapun alur penelitian ini adalah sebagai
berikut:
TahapPersiapan
Pada tahap persiapan peneliti terlebih dahulu
melakukan inventaris alat dan bahan yang akan
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digunakan dalam penelitian. Cacing African
night crawleryang digunakan sebagai sampel
didapat dari peternak cacing tanah di Dusun Batu
Kantar Desa Narmada Kecamatan Narmada
dalam kondisi yang baik.Langkah kerja yang
dilakukan adalah menyiapkan media NA miring
steril dalam tabung reaksi.Bakteri uji digoreskan
secara zig-zag pada media NA miring steril.
Hasil perbanyakan kultur bakteri dapat diamati
setelah inkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C
(Dwidjoseputro,2018).
Tahap Pelaksanaan
a. Sterilisasi Alat danMedia
Alat dan media yang digunakan dalam
penelitian harus disterilisasi terlebih dahulu
dengan tujuan  memperkecil  peluang
kontaminasi.Sterilisasi yang dilakukan pada
alat-alat berbahan kaca yaitu sterilisasi basah
menggunakan  autoklaf.Sterilisasi  alat
dilakukan pada tekanan 1 atm dan suhu 121
°C selama 20 menit. Media NA yang akan
digunakan harus dalam kondisi steril.
Sterilisasi media NA sama seperti sterilisasi
alat, namun waktu yang diperlukan hanya 10
menit. Sedangkan alat-alat yang tidak tahan
panas dapat disterilisasi dengan pemberian
alkohol atau pembakaran dengan api bunsen
(Jutono dkk, 2010).
b. Pembuatan Rebusan air cacing African night
crawler
Cacing African night crawler
disortir (dipisahkan antara cacing tanah yang
baik dan yang rusak) dan dicuci bersih
menggunakan air hingga tanah yang menempel
di permukaan kulit cacing ANC hilang. Cacing
dalam kategori yang baik yaitu cacing ANC yang
masih hidup dan yang rusak adalah yang mati.
Rebusan air cacing African night
crawlerdiperoleh dengan melakukan
metodeekstraksi dimana sampel ditimbang
sebanyak 17 gram dan dimasukkan dalam 17 ml
aquades, kemudian direbus hingga
mendidih.Setelah 30 detik mendidih kemudian
ekstrak hasil rebusan diangkat dan didinginkan.
Setelah dingin, ekstrak disaring sehingga
mendapatkan stok ekstrak rebus 100% sebanyak
15 ml. Stok ekstrak 100% dapat diencerkan
untuk mendapatkan konsentrasi masing- masing
ekstrak sebesar 10%, 25%, 50%, dan 75%
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menggunakan aquades steril. Menurut Yudha
(2013) rumus pengenceran sebagai berikut:
V1 X N1 =V2x N>y
Keterangan:
V1 = volume larutan sebelumnya
N1 = konsentrasi larutan sebelumnya
V> = volume larutan setelah pelarutan
N2 = konsentrasi larutan setelah pelarutan

Ekstrak yang dibuat digunakan dalam
uji daya hambat pertumbuhan bakteri.Variasi
konsentrasi ekstrak pada tiap perlakuan dapat
dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3. Variasi Konsentrasi pada
Tiap Perlakuan

Variasi Jumlah Pelarut
Konsentrasi ~ sampel (ml) aquades (ml)
(%)
10 0,4 3,6
25 1 3
50 2 2
75 3 1

Pembuatan media uji Nutrien Agar
(NA) dapat dilakukan dengan
mencampurkan NA Oxoid dengan aquades,
perbandingan 10:500 yaitu untuk membuat
NA sebanyak 100 ml maka memerlukan
Nutrien Agar Oxoid sebanyak 2 gram
kemudian dipanaskan dengan Hot Plate
Stirrer. Media NA dianggap sudah bisa
diangkat apabila sudah berwarna jernih,
kemudian sterilisasi media terlebih dahulu
dengan autoklaf. Media NA pada cawan petri
digunakan untuk menguji daya hambat
pertumbuhan bakteri berisi masing-masing
10ml. Sedangkan pada agar miring untuk
meremajakan bakteri biakan murni yang
digunakan sebagai media kulturbakteri
masing-masing 5 ml.

c. Penyiapan Mikroorganisme Uji

Mikroorganisme uji yang
telahdiperolehdilakukan perbanyakan kultur
murni.Kultur muribakteri Salmonella thypi
diambil  sedikit menggunakan jarum
ose,kemudian digoreskan di atas permukaan
media NA miring secara aseptis. Setelah itu
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C
(Jutono dkk, 2010).
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Dalam pengendalian mikroorganisme
uji, bakteri yang akan digunakan dalam uji
daya hambat pertumbuhan dilakukan
pengenceran bertingkat terlebih dahulu. Satu
ose biakan murni disuspensikan dengan 10
ml aquades steril pada tabung reaksi
pertama.Tabung kedua berisi 9 ml aquades
steril dan 1 ml suspensi yang diambil dari
tabung pertama. Dilakukan dengan perlakuan
yang sama hingga pengenceran 107,
Suspensi bakteri pada pengenceran 10
diinokulasikan dalam media NA padat
dengan metode spread plate. Sebanyak0,2ml

suspense
bakteriditeteskankedalamcawanpetri
berisimedia NA kemudian diratakan

menggunakan trigalski (Karenina, 2014).
Uji Kemurnian Mikroorganisme Uji
Mikroorganisme uji yang digunakan
pada penelitian ini adalah Salmonella thypi.
Langkah-langkah uji kemurniaan
mikroorganisme uji, sebagai berikut:

1) Pengamatan MorfologiKoloni

Diambil mikroorganisme uji sebanyak
satu ose, kemudiandiinokulasi secara goresan
pada media NA dalam cawan petri. Kultur
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C.
Selanjutnya dilakukan pengamatan morfologi
koloni mikroorganisme uji yang meliputi
bentuk dan warna koloni (Alexander, 2013).

2) Pengamatan Morfologi Sel

Diambil mikroorganisme ujisebanyak
satu ose, kemudian diinokulasi secara goresan
pada media NA miring dan diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37° C. Pengamatan
morfologi sel diamati dengan menggunakan
pengecatan negatif. Berikut langkah kerjanya:
gelas benda dan gelas penutup dibersihkan
dengan alkohol, kemudian biakan
mikroorganisme uji diambil secara aseptis
sebanyak 1 ose dan diletakkan di atas gelas
benda. Tinta cina diambil dan diteteskan pada
salah satu ujung gelasbenda, kemudian gelas
benda yang lain diletakkan di atas suspensi
dengn  kemiringn  45° lalu  ditarik
permukaannya dari ujung satu ke ujung lain
hingga cat menjadi rata, sehingga menjadi
lapisan tipis. Selanjutnyaditetesi dengan
minyak emersi dan diamati di bawah
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mikroskop dengan perbesaran 10 x 100,
kemudian

dilakukan pengambilan gambar menggunakan
kamera mikro (Alexander, 2013).

3) Pengecatan Gram

Tujuan pengecatan gram adalah untuk
mengetahui  sifat Gram mikroorganisme
uji.Berikut langkah-langkah yang dilakukan:
gelas benda dibersihkan dengan alkohol dan
dipanaskan dengan lampu spiritus sampai
kering. Selanjutnya menggunakan jarum ose
diambil satu lup suspensi bakteri secara
aseptis dan diratakan seluas + 1 cm pada gelas
benda, kemudian difiksasi dengan cara
diletakkan di  atas lampu  bunsen
yangmenyala.

Objek yang sudah difiksasi selanjutnya
ditetesi cat Gram A (kristal volet) pada
permukaan lapisan bakteri dan didiamkan
selama 1 menit. Hasil pengecatan Gram A
dicuci dengan air mengalir selama 5 detik
kemudian dikeringkan.Setelah kering, cat
Gram B (iodine) diteteskan dan didiamkan
selama 1 menit, kemudian dicuci dengan air
mengalir selama 5 detik dan keringkan.
Selanjutnya objek diberi cat Gram C (alkohol)
dan didiamkanselama 30 detik. Setelah itu
dicuci dengan air mengalir selama 5 detik dan
keringkan.Setelah  kering, objek ditetesi
dengan cat Gram D (safranin) dan didiamkan
selama 1 menit, kemudian dicuci dengan air
mengalir dan dikeringkan.

Hasil ditutup dengan gelas penutup dan
ditetesi dengan minyak imersi kemudian
diamati di bawah mikroskop dengan
perbesaran 10 x 100, kemudian dilakukan
pengambilan gambar menggunakan kamera
mikro.Jika sel berwarna biru, berarti bakteri
tersebut bersifat Gram-positif dan jika sel
berwarna merah, berarti bakteri tersebut
bersifat Gram-negatif (Alexander, 2013).

Tahap Perlakuan
a. UjiPendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan dengan
menggunakan metode cakram kertas steril
dengan diameter 0,5 cm dicelupkan dalam
variasi konsentrasi ekstrak selama 1 malam,
kemudian diletakkan pada media yang
berisi  bakteri uji. Perlakuan variasi
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konsentrasi yaitu sebesar 10%, 25%, 50%,
dan 75% masing-masing dibuat
pengulangan sebanyak 3 kali serta
kloramfenikol sebagai kontrol positif dan
aquades steril sebagai kontrol negatif. Media
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C.
Uji pendahuluan ini dilakukan untuk
menentukan konsentrasi pada uji aktivitas
antibakteri.

Uji Aktivitas Bakteri

Uji  aktivitas  antibakteri  pada
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode cakram kertas.
Cakram kertas steril dengan diameter 0,5cm
dicelupkan dalam variasi konsentrasi ekstrak
selama 1 malam, kemudian diletakkan pada
media yang berisi bakteri uji. Perlakuan
variasi konsentrasi yaitu sebesar 10%, 25%,
50%, dan 75% masing-masing dibuat
pengulangan sebanyak 3 kali serta
kloramfenikol sebagai kontrol positif dan
aquades steril sebagai kontrol negatif. Media
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Keefektifanekstrak African night
crawlersebagai anti bakteri diamati dengan
memperhatikan zona bening yang terbentuk
sekitar kertas cakram.Daerah hambat
biasanya tempak lebih bening dari pada
daerah sekitarnya.Daerah hambat diukur
dengan menggunakan penggaris.

Uji Kadar Hambat Minimal (KHM)

Variasi konsentrasi rebusan air cacing
African night crawler yang akan diuji yaitu
10%, 25%, 50%, dan 75%
padapercobaanpertama dan kedua. Metode
yang digunakan dalam pengujian yaitu
metode ilusi padat.Pada metode ini
dilakukan  penanaman bakteri  secara
pourplate. Langkah kerjanya sebagai
berikut: media NA yang telah disterilisasi
dengan suhu 45 °C dituangkan sebanyak 10
ml ke dalam cawan petri yang berisi 0,5 ml
mikroorganisme uji dan 0,5 ml sampel
ekstrak.  Mikroorganisme  uji  pada
pengenceran 10° di vortex sebelum
digunakan dan media NA di dinginkan
terlebih dahulu setelah disterilisasi pada
suhu 45° C. Hasil pourplate diinkubasi
selama 4 jam pada suhu 37° C. Penentuan
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nilai KHM dilihat dari konsentrasi terendah
pada media yang tidak ditumbuhi bakteri.

d. Uji Kadar Bunuh Minimal (KBM)

Setelah diperoleh hasil dari uji KHM
dilanjutkan dengan uji Kadar Bunuh
Minimal (KBM) menggunakan metode
streak plate.Langkah kerjanya yaitu dengan
menggoreskan hasil yang ditetapkan sebgai
KHM menggunkan cotton bud steril pada
media NA steril (tanpa menambah bakteri
uji  ataupun  senyawa  antibakteri).
Selanjutnya kulturdiinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37° C. Media kultur NA yang
tetap terlihat jernih setelah diinkubasi
ditetapkan sebagai Kadar Bunuh Minimal
(KBM).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara desktriptif
Hasil Penelitian

Hasil penelitian air rebusan cacing african
night crawlerdengan konsentrasi 10%, 25%,
50% dan 75% tidak
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella thypi. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel hasil berikut tidak terbentuknya zona
hambat pada bagian sekitar disk.
Tabel 4.1.Data Hasil Pengamatan Pengaruh
Rebusan Cacing African night crawlerTerhadap
Pertumbuhan Bakteri Salmonella thypi

Konsentrasi Zona Hambat Diameter
(%) PL P2 P3 P4 (mm)
10 6 5 6 5 55

25 657 5 6 61

50 7 7 8 7 12

75 8 9 7 8 8

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2021

Dari Tabel di atas, diperoleh zona hambat
yang terbentuk pada kontrol positif di perlakuan
pertama hingga perlakuan keempatberbeda-
beda. Besar zona daya hambat pada perlakuan
pertama adalah 5,5 mm, pada perlakuan ke dua
6,1 mm, pada perlakuan ke tiga 7,2 mm, dan pada
perlakuan ke empat 8 mm. hal ini terjadi karena
perbedaan tebal tipisnya pemulasan strain murni
bakteri Salmonella typhosa pada media nutrien
agar (NA)
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zona
hambat yang terbentuk pada perlakuan pertama
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hingga perlakuan keempat berbeda-beda. Besar
zona daya hambat pada perlakuan pertama
adalah 5,5 mm, pada perlakuan ke dua 6,1 mm,
pada perlakuan ke tiga 7,2 mm, dan pada
perlakuan ke empat 8 mm. hal ini terjadi karena

perbedaan tebal tipisnya pemulasan strain murni
bakteri Salmonella typhosa pada media Muller
Hinton Agar (MHA). Seperti terlihat pada
Gambar berikut.

Gambar 4.1. Hasil Pengamatan Pengaruh
Rebusan Cacing African night crawler Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Salmonella thypi

Pada penelitian ini, digunakan metode
Difusi Kirby Bauer.Hasil zona jernih yang
terdapat di sekeliling disk blank dianggap
sebagai kekuatan hambatan yang dimiliki oleh
zat uji. Zat uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah 500 gram Lumbricus rubellus yang
direbus menggunakan 500 ml aquadest steril
pada suhu 72 °C selama 30 detik setiap satu kali
perlakuan, cara tersebut untuk memperoleh
rebusan cacing tanah Lumbricus rubellus
konsentrasi 100%.

Hasil penelitian uji daya hambat air
rebusan cacing tanah african night crawler
terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella
typhosa ini menunjukkan  bahwa air
rebusancacing tanah african night crawler
konsentrasi 10%, 25%, 50% dan 75% belum
mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typho ditandai dengan tidak
terbentuknya zona hambat (zona jernih) disekitar
disk.

Dalam penelitian ini, bakteri Salmonella
typho tidak dapat dihambat pertumbuhannya
oleh air rebusan cacing tanah african night
crawler, hall tersebut dapat terjadi karena waktu
yang digunakan untuk proses perebusan diduga
terlalu lama, sehingga menyebabkan rusaknya
zat aktif yang terkandung dalam cacing tanah
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african night crawleritu sendiri. Menurut
Edward (1972)zat aktif yang terkandung dalam
tubuh cacing tanah african night crawler
merupakan peptida dan protein fungsional.
Pemanasan pada suhu tinggi dalam waktu yang
lama akan menyebabkan rusaknya struktur kimia
protein. Rusaknya struktur kimia protein dapat
mengubabh sifat protein itu sendiri, perubahan ini
dapat menyebabkan aktivitas enzim atau hormon
berkurang, kelarutan dalam garam-garam atau
asam-asam encer menurun, kemampuan
membentuk kristal berkurang, stabilitasnya
menurun sehingga menggumpal. Protein sangat
peka terhadap perubahan lingkungannya.

Suatu protein mempunyai arti apabila
dapat melakukan aktivitas biokimia.Aktivitas ini
banyak tergantung pada struktur dan konformasi
molekul protein yang tepat. Apabila konformasi
molekul protein berubah, misalnya oleh suhu dan
pemanasan yang terlalu lama, maka aktivitas
biokimianya akan berkurang (Deni, 2015).

Suhu yang kurang dapat dikendalikan juga
menjadi salah satu penyebab tidak terbentuknya
zona hambat dalam penelitian ini. Perebusan
yang dilakukan dengan menggunakan hotplate
dan suhu diukur menggunakan termometer
menyebabkan suhu lebih dari 72°C karena
hotplate tidak mempunyai pengatur suhu dan
pengatur waktu, sehingga suhu yang didapatkan
menjadi tidak stabil. Sdangkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Dian (2010) pemanasan di
atas suhu 72 °C menyebabkan rusaknya zat aktif
yang terdapat pada cacing tanah.

Zona hambat yang tidak terbentuk dalam
penelitian ini, diduga dipengaruhi juga oleh umur
cacing yang digunakan untuk pembuatan larutan
uji tidak dapat diketahui Zona hambat yang tidak
terbentuk  dalam  penelitian ini, diduga
dipengaruhi juga oleh umur cacing yang
digunakan untuk pembuatan larutan uji tidak
dapat diketahui pasti oleh peneliti secara
langsung dikarenakan cacing tanah yang
digunakan untuk penelitian diperoleh dan dibeli
dari tempat budidaya cacing dan bukan
dibudidayakan sendiri walaupun sebelumnya
peneliti telah memesan cacing dengan kriteria
yang telah ditentukan yaitu semua cacing harus
berumur 6 bulan. Menurut Cho, dkk (2018) zat
aktif Lumbricin 1 yang terdapat pada cacing
tanah African night crawler mencapai jumlah
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optimal pada saat cacing tanah tersebut berumur
6 bulan.

Sedangkan menurut penelitian Julendra
dan Sofyan (2017) membuktikan bahwa terdapat
potensi antibakteri cacing tanah jenis Perionyx
excavatus dalam menghambat bakteri pathogen,
namun penelitian tersebut menggunakan metode
maserasi ekstraksi yaitu menggunakan larutan
methanol dan kloroform untuk menarik zat
antibakteri yang terkandung dalam cacing tanah.
Hal ini membuktikan metode dalam perlakuan
bahan sangat berpengaruh terhadap hasil
penelitian. Seperti dapat dilihat pada gambar
yang tertera pada lampiran yang mana terbentuk
koloni keruh di sekitar sumuran berisi air rebusan
cacing tanah, diperkirakan tumbuhnya zona
koloni bakteri yang keruh disekitar sumuran
berisi rebusan, dikarenakan kurang maksimalnya
perlakuan perebusan untuk menekan
pertumbuhan bakteri lain yang terdapat dalam
tubuh cacing tanah.

Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
belum ada konsentrasi air rebusan cacing tanah
African night crawleryang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhosa
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